BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Bawang merah ialah tanaman semusim menyerupai rumput, tegak lurus
setinggi 15 sampai 50 cm dan tumbuh berkelompok. Bawang merah tergolong
sebagai salah satu komoditas utama sayuran yang strategis dan bernilai ekonomi
tinggi. Kurangnya tanah sebagai lahan pertanian, serbuan hama tanaman seperti
ulat, bakteri dan jamur, hingga pengaruh musim hujan, pengambilan bibit benih
yang kurang tepat merupakan faktor-faktor yang menurunkan jumlah dan
kualitas produksi bawang merah. Keinginan petani untuk menanam bawang
merah pun menurun karena selain serangan penyakit juga melonjaknya harga
benih dan harga pupuk buatan yang lebih tinggi, sehingga pendanaan untuk
menanam bawang merah sangat banyak. Situasi tersebut mengakibatkan tingkat
produksi bawang di Indonesia menjadi berkurang sehingga banyak bawang
merah import yang masuk ke Indonesia.

Hama merupakan organisme atau binatang yang aktivitas kehidupannya
merusak tanaman dan sifatnya dapat menimbulkan kerugian bagi manusia.
Sedangkan penyakit adalah suatu keadaan dimana sel dan jaringan tumbuhan
tidak berfungsi secara normal sehingga tanaman itu sendiri akan terganggu
kegiatan fisiologisnya. Pada tanaman bawang, sedikitnya terdapat 4 jenis
penyakit yang menghambat pertumbuhan yaitu: Penyakit Trotol (Purple
blotch), Antraknose (Antracnose), Embun Bulu (Downy mildew), Layu
Fusarium (Twisting Disease).

Dari sekian banyaknya penyakit menjadi permasalahan dalam bercocok
tanam bawang merah. Setiap serangan penyakit, cara mengatasinya pun akan
berbeda. Sehingga dibutuhkan penanganan yang tepat agar terhindar penyakit,
salah satunya yaitu pada penggunaan pestisida yang tepat. Pestisida merupakan
zat atau bahan kimia yang digunakan oleh para petani dalam membasmi,
melindungi, mengendalikan hama, gulma dan serangga yang mengganggu pada

tanaman bawang merah. Pestisida tergolong menjadi 2 jenis yaitu : insektisida



dan fungisida, keduanya sama-sama digunakan untuk mengendalikan penyakit
pada tanaman bawang merah. Pestisida tidak bisa lepas dari dalam bidang
pertanian, sering kali petani bawang merah kesulitan dalam memilih pestisida
yang tepat dalam menanggulangi penyakit, khususnya pada petani pemula.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti perlu merancang suatu
sistem yang dapat digunakan untuk mendiagnosis penyakit bawang merah dan
cara menanggulanginya. Dengan memberikan informasi kepada petani
(khususnya pemula), mengenai jenis penyakit yang mengganggu proses
tumbuhnya tanaman bawang merah, disertai solusi pestisida yang tepat pada
tanaman bawang merah berdasarkan gejala-gejala yang terlihat pada tanaman.

Sistem ini nantinya akan menggunakan logika fuzzy. Logika fuzzy yaitu
suatu metode dengan sistem kontrol untuk pemecah masalah, yang cocok
diimplementasikan pada sistem sederhana, sistem kontrol, sistem tertanam,
maupun workstation atau akuisisi data. Dengan menentukan gejala-gejala
penyakit bawang merah dan pembentukan aturan untuk inferensi, kemudian
output dihasilkan dari prosess pembobotan atau defuzzifikasi.

Beradasakan uraian permasalahan di atas, penulis menggagas sebuah
perancangan sistem yang digunakan sebagai alat bantu untuk diagnosis penyakit
bawang merah dengan judul penelitian “IMPLEMENTASI LOGIKA FUZZY
PADA DIAGNOSIS PENYAKIT BAWANG MERAH SERTA
PENANGGULANGANNYA”.

1.2.Perumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan yang ditimbulkan, yaitu:
1. Bagaimana merancang sistem diagnosis penyakit bawang merah dengan
logika fuzzy tsukamoto ?
2. Bagaimana analisis sistem dalam mendiagnosis penyakit bawang merah
menggunakan logika fuzzy tsukamoto ?



1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan perancangan sistem ini

adalah sebagai berikut:

1.

Merancang sistem diagnosis penyakit bawang merah dengan logika fuzzy
tsukamoto untuk membantu petani pemula.
Mengnalisis sistem dalam mendiagnosis penyakit bawang merah

menggunakan logika fuzzy tsukamoto.

1.4.Batasan Masalah

Masalah-masalah yang telah di identifikasi selanjutnya akan di batasi pada

masalah-masalah pokok saja, diantaranya

1.

Sistem ini digunakan untuk mendiagnosis penyakit bawang merah
menggunakan logika fuzzy tsukamoto.

Metode yang diterapkan dalam pembuatan sistem ini menggunakan metode
logika fuzzy (tsukamoto).

Sistem hanya ditujukan kepada petani pemula.

1.5.Manfaat Penelitian

Diharapkan pada perancangan sistem ini dapat memberikan manfaat baik

secara langsung maupun tidak langsung bagi pihak yang berkepentingan adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk penulis

Meningkatkan kemampuan dan dapat mengaplikasikan ilmu selama dalam
perkuliahan, khususnya bidang sistem diagnosa, fuzzy logic, dan aplikasi
web.

Untuk petani

Dengan adanya sistem diagnosis penanggulangan (pestisida) penyakit
bawang merah ini dapat membantu petani pemula dalam memberikan
keputusan terkait dengan penggunaan pestisida untuk tanaman bawang

merabh.



3. Bagi pembaca
Dapat dijadikan sumber pengetahuan dan referensi untuk penelitian yang

akan datang dalam perancangan sistem diagnosa.




